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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 

yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  wajib melaksanakan kegiatan 

pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas 

profesionalnya.Program Guru Pembelajar (GP) adalah pengembangan kompetensi 

Guru dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.  

Guru Pembelajar sebagai salah satu strategi pembinaan guru  dan tenaga 

kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga kependidikan  mampu 

secara terus menerus memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan GP akan 

mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga 

kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan GP baik secara mandiri 

maupun kelompok. Khusus untuk GP dalam bentuk diklat dilakukan oleh lembaga 

pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat 

GP dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat 

lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber 

belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat 

dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan 

cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  

Pedoman penyusunan modul diklat GP bagi guru dan tenaga kependidikan ini 

merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam 

mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru dalam melaksanakan kegiatan 

GP.          

 

B. Tujuan 

Tujuan umum GP adalah meningkatkan kualitas layanan dan mutu pendidikan di 

sekolah/madrasah serta mendorong guru untuk senantiasa memelihara dan 

meningkatkan kompetensi secara terus-menerus sesuai dengan profesinya.  

 

 



2 
 

Tujuan khusus GP adalah: 

1 Meningkatkankompetensi guru untukmencapaistandarkompetensi yang ditetapkan 

dalam peraturan perundangan yang berlaku. 

2 Memenuhi kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensi sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.    

3 Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai tenaga profesional. 

4 Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang profesi guru. 

 

C. Peta Kompetensi 

NO. 
KOMPE- 
TENSI  

UTAMA 

STANDAR KOMPETENSI GURU 

KOMPETENSI 
INTI 

KOMPETENSI GURU 
MATA 

PELAJARAN/KELAS/KEA
HLIAN/BK 

Indikator Esensial/ 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

1 

P
E

D
A

G
O

G
IK

 Menyelenggar
akan penilaian 
dan   evaluasi 
proses dan 
hasil belajar. 

8.2 Menentukan aspek-
aspek proses dan hasil 
belajar yang penting untuk  
dinilai dan dievaluasi 
sesuai dengan karateristik 
mata pelajaran yang 
diampu. 

8.2.1 Aspek-aspek  proses dan hasil 
belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi (sikap, pengetahuan dan 
keterampilan) diidentifikasi sesuai dengan 
karateristik kompetensi dasar pada setiap 
paket keahlian. 

2 

P
R

O
F

E
S

IO
N

A
L

 

Menguasai 
materi, 
struktur, 
konsep dan 
pola pikir 
keilmuan yang 
mendukung 
mata pelajaran 
yang diampu. 

20.12 Menerapkan prinsip-
prinsip pengertian fosil dan 
waktu geologi. 

20.12.2 Merumuskan jenis-jenis fosil 
berdasarkan ukurannya. 

 20.12.3 Merumuskan skala waktu geologi. 

20.13 Mengamati 
perbedaaan fosil makro 
dengan fosil mikro 

20.13.1 Merumuskan klasifikasi fosil. 

20.15 Menyajikan hasil 
analisis fosil mikro guna 
menentukan lingkungan 
pengendapan. 

20.15 3 Merumuskan determinasi fosil 
mikro. 

20.20 Menerapkan upaya 
mencegah kecelakaan 
kerja pada tiap item paket 
keahlian geologi 
pertambangan. 

20.20.1 Menerapkan kriteria dan 
persyaratan keselamatan kerja 

20.33 Memahami konsep 
dan karateristik bahan 
galian di alam. 

20.33.2 Merencanakan beberapa 
konstruksi model endapan bahan galian. 

20.43 Merancang konsep 
mekanika dan sifat-sifat 
batuan geotek. 

20.43.2 Merumuskan pengembangan 
desain lereng dari pit. 
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D. RuangLingkup 

Pedoman ini penyusunan modul diklat GP yang berisi pengertian dan manfaat 

modul, prinsip penulisan modul, ciri-ciri modul, kriteria penulisan modul, tahapan 

pengembangan modul. 

 

E. Saran Cara Penggunaan Modul 

Agar modul ini dapat dipergunakan secara efektif dan tepat sasaran, maka 

pengguna modul diharapkan: 

1. Membaca out line modul terlebih dahulu. 

2. Mengetahui peta kompetensi. 

3. Memahami kompetensi utama, kompetensi inti, kompetensi guru mata pelajaran 

atau kelas. 

4. Memahami indikator esesial atau indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

5. Memahami tujuan pembelajaran setiap kegiatan pembelajaran. 

6. Memahami seluruh isi kegiatan pembelajaran dengan menjawab 

Latihan/Soal/Tugas yang disediakan. Kemudian mencocokkan dengan kunci 

jawaban yang disediakan. 

7. Melakukan pengayaan dengan membaca buku ï buku sumber, artikel, karya ilmiah 

dan hasil penelitian sebelumnya. 

 

F. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Indikator Pencapaian Kompetensi Pedagogik 

a. 8.2.1 Aspek-aspek  proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi (sikap, pengetahuan dan keterampilan) diidentifikasi sesuai dengan 

karateristik kompetensi dasar pada setiap paket keahlian. 

2. Indikator Pencaian Kompetensi Profesional 

a. 20.12.2 Merumuskan jenis-jenis fosil berdasarkan ukurannya. 

b. 20.12.3 Merumuskan skala waktu geologi. 

c. 20.13.1 Merumuskan klasifikasi fosil. 

d. 20.15 3 Merumuskan determinasi fosil mikro. 

e. 20.20.1 Menerapkan kriteria dan persyaratan keselamatan kerja 

f. 20.33.2 Merencanakan beberapa konstruksi model endapan bahan galian. 

g. 20.43.2 Merumuskan pengembangan desain lereng dari pit. 
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II. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Modul ini disusun berdasarkan kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional. Kedua kompetensi tersebut dirangkum ke dalam kompetensi inti, 

kompetensi guru dan indikator pencapaian kompetensi. Oleh karena itu penulisan 

pembelajaran 1 ini bertujuan untuk: 

1. Memberikan pengatahuan tentang kaidah pengembangan instrumen penilaian dan 

evaluasi proses hasil belajar. 

2. Memberikan pengetahuan kepada guru tentang penyusunan kisi-kisi yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan penilaian. 

3. Melakukan  evaluasi proses dan hasil belajar. 

4. Memberikan pengetahuan tentang proses penyusunan evaluasi hasil belajar 

dengan menggunakan isntrumen yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

B. Uraian Materi Pembelajaran 

1. Aspek-Aspek Penilaian 

Kurikulum sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan dapat 

dirancang dengan berbagai orientasi. Hal ini tergantung kepada filosofi yang 

mendasari pengengembangan kurikulum tersebut. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang orientasinya ditujukan kepada 

penyeimbangan sikap, keterampilan dan pengetahuan. Berbeda dengan yang 

selama ini berlangsung, dimana pembelajaran lebih mengutamakan pengetahuan 

dan keterampilan teknis.  

 
2. Kriteria Menilai Proses Belajar Mengajar 

Tujuan pendidikan dapat diturunkan dari tiga macam sumber, yaitu:  

a. Pembelajaran dari siswa. 

b. Pembelajaran dari masyarakat dimana mereka hidup. 

c. Dari pertimbangan para ahli pendidikan. 

Tujuan pendidikan yang telah ditetapkan untuk dicapai sebaiknya ditunjukkan 

sejak dalam perencanaan, implementasi dan evaluasi pengajaran. Ada tiga faktor 

yang perlu dipahami oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Tiga faktor itu 

memiliki posisi strategis guna membawa siswa dapat mencapai satu tahapan mampu 

melakukan perubahan perilaku. Ketiga faktor yang dimaksud, yaitu metode evaluasi, 

cara belajar, dan tujuan pembelajaran. 

http://qaishar-omarbakriebicara.blogspot.com/2012/02/aspek-aspek-yang-perlu-dinilai-dalam.html
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Dalam PBK (Penilaian Berbasis Kelas) dibedakan antara penilaian 

(assessment) dan penilaian (evaluation). Assessment merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi tentang pencapaian dan kemajuan belajar siswa, dan 

mengefektifkan penggunaan informasi tersebut untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Evaluation adalah kegiatan yang dirancang untuk mengukur keefektifan 

suatu sistem pendidikan secara keseluruhan, termasuk kurikulum, assessment, 

pelaksanaannya, pengelolaannya, dan lain-lain. Maka evaluasi lebih luas ruang 

lingkupnya daripada penilaian (assessment). Seorang guru perlu memahami metode 

evaluasi dan penilaian. Yang dimaksudkan dengan metode evaluasi yaitu cara-cara 

evaluasi yang digunakan oleh seorang guru agar memperoleh informasi yang 

diperlukan. 

Dari pemahaman bermacam-macam metode evaluasi tersebut, kemudian 

dipilih yang paling tepat untuk dapat diterapkan kepada para siswa. Tugas guru 

dalam melakukan evaluasi dan penilaian adalah membantu siswa dalam mencapai 

tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan. Agar tercapai tujuan pendidikan yang 

dimaksud, seorang guru perlu bertindak secara aktif dalam membantu setiap langkah 

dalam proses pembelajaran. 

 
3. Aspek Penilaian Hasil Belajar  

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari aktivitas pembelajaran. 

Pembelajaran itu sendiri untuk mengetahui sejauh mana keberhasilannya dalam 

merancang apa yang disebut dengan penilaian. Penilaian yang baik harus 

didasarkan pada landasan teori yang kemudian diperkuat dengan langkah-langkah 

teknis melakukan penilaian tersebut. 

Para pengajar seharusnya lebih faham tentang bagaimana melakukan 

penilaian pembelajaran yang efektif sesuai dengan aspek-aspek apa yang 

seharusnya dinilai dan dengan mempergunakan alat penilaian apa yang tepat untuk 

mengukur aspek penilaian tersebut. 

Penilaian mempunyai sejumlah fungsi di dalam proses belajar mengajar, 

yaitu: 

a. Sebagai alat guna mengetahui apakah siswa talah menguasai pengetahuan, 

nilai-nilai, norma-norma dan keterampilan yang telah diberikan oleh guru. 

b. Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

c. Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar. 

d. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari siswa. 

e. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. 
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f. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua siswa. 

Terdapat 6 (enam) tujuan penilaian dalam kaitannya dengan belajar 

mengajar, yaitu: 

 
a. Menilai Ketercapaian Tujuan 

Ada keterkaitan antara tujuan belajar, metode penilaian, dan cara belajar 

siswa. Cara penilaian biasanya akan menentukan cara belajar siswa, sebaliknya 

tujuan evaluasi akan menentukan metode evaluasi yang digunakan oleh siswa. 

b. Mengukur Macam-Macam Aspek Belajar yang Bervariasi 

Belajar dikategorikan sebagai kognitif, psikomotoris, dan afektif. Batasan 

tersebut umumnya dieksplisitkan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 

sikap/nilai. Semua tipe belajar sebaiknya dievaluasi dalam proporsi yang tepat. 

c. Sebagai Sarana untuk Mengetahui Apa yang Siswa Telah Ketahui 

Setiap siswa masuk kelas dengan membawa pengalamannya masing-

masing, serta karakteristiknya. Guru perlu mengetahui keadaan siswanya agar 

guru dapat berangkat dari pengalaman siswa yang beragam dalam memulai 

pembelajarannya. Guru perlu mengetahui dan memperhatikan kekuatan, 

kelemahan dan minat siswa sehingga mereka termotivasi untuk belajar atas 

dasar apa yang telah mereka miliki dan mereka butuhkan. 

d. Memotivasi Belajar Siswa 

Penilaian juga harus dapat memotivasi belajar siswa. Guru harus 

menguasai bermacam-macam teknik memotivasi siswa. Hasil penilaian akan 

menstimulasi tindakan siswa. Dengan merencanakan secara sistematik sejak 

preetes sampai ke postes, guru dapat membangkitkan semangat siswa untuk 

tekun belajar secara kontinu. 

e. Menyediakan Informasi untuk Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Informasi diperlukan jika bimbingan dan konseling yang efektif diperlukan, 

informasi yang berkaitan dengan problem pribadi seperti data kemampuan, 

kualitas pribadi, kemampuan bersosialisasi dan skor hasil belajar. 

f. Menjadikan Hasil Evaluasi dan Penilaian Sebagai Dasar Perubahan 

Kurikulum 

Hasil evaluasi siswa, pengalaman kerja siswa, analisis kebutuhan 

masyarakat dan analisis pekerjaan merupakan teknik konvensional yang sering 

digunakan untuk mengubah kurikulum. 

 
Sedangkan yang sesuai dengan orientasi kurikulum 2013, maka setiap 

proses pembelajaran harus ditujukan kepada penyeimbangan aspek sikap, 
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keterampilan dan pengetahuan. Sebagai konsekwensinya, setiap pendidik/guru 

dituntut untuk mampu melakukan penilaian tidak hanya terhadap aspek 

pengetahuan, tetapi juga terhadap aspek sikap dan keterampilan. 

Agar penilaian tidak mengarah kepada subjektivitas, maka harus ada 

indikator yang akan menjadi sasaran penilaian. Indikator yang menjadi sasaran 

penilaian tersebut di dalam kurikulum 2013 disebut sebagai kata kerja operasional. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini disajikan Tabel kata kerja operasional 

pada masing-masing aspek (lihat Tabel 1, 2 dan 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

Tabel 1. Kata Kerja Operasional Ranah Pengetahuan 

Mengingat  
(C1) 

Memahami  
(C2) 

Menerapkan  
(C3) 

Menganalisis 
(C4) 

Mengevaluasi 
(C5) 

Menciptakan  
(C6) 

Membilang Menjelaskan Menerapkan Menganalisis Membandingkan Mengabstraksi 

Mendaftar Mengkategorikan Menggunakan Mendiagnosis Menyimpulkan Menganimasi 

Menunjukkan Mengasosiasikan Menyelidiki Menyeleksi Menilai Mengombinasikan 

Menamai Membandingkan Mengoperasikan Merinci Mengkritik Mengarang 

Menandai Menghitung Melaksanakan Mendiagramkan Memprediksi Membangun 

Membaca Menguraikan Memproduksi Membagankan Menafsirkan Menciptakan 

Menghafal Membedakan Memproses Menelaah Mempertahankan Mengkreasikan 

Mengulang Mendiskusikan Melakukan Mengedit Membuktikan Merancang 

Memilih Mencontohkan Mengimplementasikan Mengaitkan Memvalidasi Merencanakan 

Melafalkan Mengemukakan  Memilah Mengetes Membentuk 

Menuliskan Menyimpulkan   Memproyeksikan Merumuskan 

Menyebutkan Merangkum    Menggabungkan 

 Menjabarkan    Memadukan 

 Mengidentifikasi    Mereparasi 

 Mengartikan    Memproduksi 

 Menghitung    Merekonstruksi 

     Memodifikasi 

    Sumber: Ditabulasikan dari Ridwan (2014) 
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Tabel 2. Kata Kerja Operasional Ranah Sikap 

Menerima 
(A1) 

Menanggapi  
(A2) 

Menilai 
(A3) 

Mengelola 
(A4) 

Menghayati 
(A5) 

Memilih Menjawab Mengasumsikan Menganut Mengubah perilaku 

Mempertanyakan Membantu Meyakini Mengubah Berakhlak mulia 

Mengikuti Mengajukan Melengkapi Menata Mempengaruhi 

Memberi Mengompromikan Meyakinkan Mengklasifikasikan Mendengarkan 

Menganut Menyenangi Memperjelas Mengombinasikan Mengkualifikasi 

Mematuhi Menyambut Memprakarsai Mempertahankan Melayani 

Meminati Mendukung Mengimani Membangun Menunjukkan 

 Menyetujui Mengundang 
Membentuk 

pendapat 
Membuktikan 

 Menampilkan Menggabungkan Memadukan Memecahkan 

 Melaporkan Mengusulkan Mengelola  

 Memilih Menekankan Menegosiasi  

 Mengatakan Menyumbang Merembuk  

 Memilah    

 Menolak    

  Sumber: Ditabulasikan dari Ridwan (2014)   
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Tabel 3. Kata Kerja Operasional Ranah Keterampilan 

Menirukan 
(P1) 

Memanipulasi 
(P2) 

Presisi 
(P3) 

Artikulasi  
(P4) 

Pengalamiahan 
(P5) 

Menyalin Mendemonstrasikan Menunjukkan Mempertajam Memproduksi 

Mengikuti Memanipulasi Melengkapi Membentuk Mencampur 

Mereplikasi Membuat kembali Menyempurnakan Menseketsa Mengoperasikan 

Mengulangi Membangun Mengkalibrasi Membangun Mengemas 

Mematuhi Melakukan Mengendalikan Mengatasi Mendesain 

 Melaksanakan  Menggabungkan Menentukan 

 Mempraktikkan  Koordinat Mengelola 

 Menerapkan  Mengintegrasikan Menciptakan 

   Beradaptasi  

   Mengembangkan  

   Merumuskan  

   Memodifikasi  

          Sumber: Ditabulasikan dari Ridwan (2014)   
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Sebagai sasaran penilaian, indikator pencapaian kompetensi haruslah 

merupakan penjabaran atau hasil pengidentifikasian dari Kompetensi Dasar (KD) 

yang merupakan jabaran dari Kompetensi Inti (KI) di setiap mata pelajaran. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penyusunan instrumen penilaian ditentukan oleh kata kerja 

operasional yang ada di dalam KD dan indikator pencapaian kompetensi yang telah 

dirumuskan.  

 
4. Pengertian Instrumen Evaluasi 

Dalam pendidikan terdapat bermacam-macam instrument atau alat evaluasi 

yang dapat dipergunakan untuk menilai proses dan hasil pendidikan yang telah 

dilakukan terhadap anak didk. 

Insrtument evaluasi hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi 

deskriftif dan informasi judgemental yang dapat berwujud tes maupun non-tes. Tes 

dapat berwujud objektif atau uraian. Sedangkan non-tes dapat berbentuk lembar 

pengamatan atau questioner. Penyusunan instrument evaluasi baik tes maupun non-

tes hendaknya memenuhi syarat Instrument yang baik yaitu valid dan realiabel. 

Penggunaan instrument evaluasi harus dilaksanakan secara objektif dan 

terbuka agar diperoleh informasi yang sahih, dapat dipercaya sehingga dapat 

bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

 

5. Jenis-Jenis Instrumen Evaluasi 

Dalam melaksanakan evaluasi pendidikan hendaknya dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur. Evaluasi pendidikan secara garis besar melibatkan 3 jenis 

yaitu: input, proses dan output. Apabila prosesdur yang dilakukan tidak bercermin 

pada 3 jenis evaluasi tersebut maka dikhawatirkan hasil yang digambarkan oleh hasil 

evaluasi tidak mampu menggambarkan kondisi yang sesungguhnya terjadi dalam 

proses pembelajaran. Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi 

pendidikan secara umum adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan (mengapa perlu evaluasi, apa saja yang hendak dievaluasi, tujuan 

evaluasi, teknik apa yang hendak dipakai, siapa yang hendak dievaluasi, kapan, 

dimana, penyusunan instrument, indikator, data apa saja yang hendak digali, 

dsb). 

b. Pengumpulan data ( tes, observasi, kuesioner, dan sebagainya sesuai dengan 

tujuan). 

c. Verifiksi data (uji instrument, uji validitas, uji reliabilitas, dsb) 

d. Pengolahan data (memaknai data yang terkumpul, kualitatif atau kuantitatif, 

apakah hendak diolah dengan statistik atau non statistik, apakah dengan 



12 
 

parametrik atau non parametrik, apakah dengan manual atau dengan software 

(misal : SAS, SPSS ) 

e. Penafsiran data, (ditafsirkan melalui berbagai teknik uji, diakhiri dengan uji 

hipotesis ditolak atau diterima, jika ditolak mengapa? Jika diterima mengapa? 

Berapa taraf signifikannya?), interpretasikan data tersebut secara 

berkesinambungan dengan tujuan evaluasi sehingga akan tampak hubungan 

sebab akibat. Apabila hubungan sebab akibat tersebut muncul maka akan lahir 

alternatif yang ditimbulkan oleh evaluasi itu. 

 

6. Prinsip-Prinsip Instrumen Evaluasi 

Terdapat beberapa prinsip dalam instrumen evaluasi yaitu: 

a. Keterpaduan 

Evaluasi harus dilakukan dengan prinsip keterpaduan antara tujuan 

instruksional pengajaran, materi pembelajaran dan metode pengajaran. 

b. Keterlibatan Peserta Didik 

Prinsip ini merupakan suatu hal yang mutlak, karena keterlibatan peserta 

didik dalam evaluasi bukan alternatif, tetapi kebutuhan mutlak. 

c. Koherensi 

Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang telah dipelajari 

dan sesuai dengan ranah kemampuan peserta didik yang hendak diukur. 

d. Pedagogis 

Perlu adanya tool penilai dari aspek pedagogis untuk melihat perubahan 

sikap dan prilaku sehingga pada akhirnya hasil evaluasi mampu menjadi 

motivator bagi diri siswa. 

e. Akuntabel 

Hasil evaluasi haruslah menjadi alat akuntabilitas atau bahan 

pertanggungjawaban bagi pihak yang berkepentingan seperti orang tua siswa, 

sekolah, dan lainnya. 

 
7. Rangkuman 

a. Faktor-faktor yang perlu dipahami oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran, yaitu metode evaluasi, cara belajar, dan tujuan pembelajaran. 

b. Tujuan penilaian, yaitu menilai ketercapaian tujuan, mengukur macam-macam 

aspek belajar yang bervariasi, sebagai sarana untuk mengetahui apa yang siswa 

telah ketahui, memotivasi belajar siswa, menyediakan informasi untuk tujuan 

bimbingan dan konseling dan menjadikan hasil evaluasi dan penilaian sebagai 

dasar perubahan kurikulum. 
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c. Insrtument evaluasi hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi 

deskriftif dan informasi judgemental yang dapat berwujud tes maupun non-tes. 

d. Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pendidikan, yaitu 

perencanaan, pengumpulan data, verifiksi data, pengolahan data dan penafsiran 

data. 

 
C. Aktivitas Pembelajaran 

Aktivitas pembelajaran yang ada pada kegiatan pembelajaran mengenai 

kompetensi pedagogik ini adalah: 

1. Mengamati  

Mengamati aspek-aspek dan kriteria penilaian dalam proses belajar mengajar 

dengan bantuan instrument evaluasi. 

2. Menanya 

Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan 

secara aktif dan mandiri tentang landasan teori yang termasuk kedalam  instrument 

evaluasi. 

3. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data yang berhubungan dengan aspek-aspek penilaian dan 

menentukan sumber (melalui benda konkret, dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang terdapat pada instrument evaluasi. 

4. Mengasosiasi/ Mengolah Informasi 

Mengkategorikan data dan menentukan hubungan aspek-aspek penilaian 

dengan instrument evaluasi, untuk selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari 

yang paling sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang kriteria penilaian 

dalam proses belajar mengajar. 

5. Mengkomunikasikan 

Menyampaikan hasil konseptulisasi tentang aspek-aspek dan kriteria 

penilaian dalam proses belajar mengajar secara lisan oleh pengajar ke peserta 

didik. 

 
D. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Untuk mendapatkan umpan balik setelah mempelajari modul pembelajaran 1 ini, 

guru-guru diminta untuk mengisi rubrik umpan balik ini dan memberikan masukan yang 

konstruktif yang disediakan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rubrik Umpan Balik Isi Modul 

No Pokok Bahasan Pertanyaan Umpan Balik 
Jawaban Guru 

dan Tindak 
Lanjut 

1 Kriteria Penilaian 
Apakah saudara mampu merumuskan 
kriteria penilaian yang dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran (C6) 

 

2 
Aspek Penilaian 
Hasil Belajar 

Apakah saudara paham tentang 
bagaimana melakukan penilaian hasil 
belajar yang efektif (P2) 

 

3 
Instrumen 
Evaluasi 

Apakah saudara paham cara 
menggunakan instrument evaluasi 
secara objektif dan terbuka (C3) 

 

 
E. Latihan/Soal/Tugas 

1. Soal Essey 

a. Jelaskan defenisi Assessment dalam penilaian berbasis kelas? 

b. Jelaskan fungsi penilaian di dalam proses belajar mengajar? 

c. Apakah yang dimaksud menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan 

konseling dalam tujuan penelitian? 

d. Apakah fungsi Insrtument evaluasi hasil belajar? 

e. Sebutkan langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pendidikan 

secara umum secara berurutan? 

 

2. Soal Pilihan Ganda 

a. Manakah yang tidak termaksud ke dalam kategori dari belajar? 

A. Kognitif 

B. Ragawi  

C. Psikomotoris 

D. Afektif 

b. C4 pada kata kerja operasional ranah pengetahuan, menyatakan apa? 

A. Menganalisis 

B. Memahami 

C. Menerapkan 

D. Menciptakan 

c. Apakah kode huruf untuk kata mengimani? 

A. A1 

B. A2 

C. A3 

D. A4 
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d. P3 pada kata kerja operasional ranah keterampilan, menyatakan apa? 

A. Artikulasi 

B. Presisi 

C. Menirukan 

D. Memanipulasi 

e. Manakah yang tidak termaksud ke dalam verifiksi data ? 

A. Uji instrument 

B. Uji validitas 

C. Uji reliabilitas 

D. Uji indikator 

 

F. Kunci Jawaban 

1. Essey 

a. Assessment merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi tentang 

pencapaian dan kemajuan belajar siswa dan mengefektifkan penggunaan 

informasi tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan.  

b. Fungsi penilaian di dalam proses belajar mengajar: 

1) Sebagai alat guna mengetahui apakah siswa talah menguasai 

pengetahuan, nilai-nilai, norma-norma dan keterampilan yang telah 

diberikan oleh guru. 

2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

3) Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar. 

4) Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari 

siswa. 

5) Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. 

6) Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua siswa. 

c. Informasi diperlukan jika bimbingan dan konseling yang efektif diperlukan, 

informasi yang berkaitan dengan problem pribadi seperti data kemampuan, 

kualitas pribadi, kemampuan bersosialisasi dan skor hasil belajar. 

d. Insrtument evaluasi hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi 

deskriftif dan informasi judgemental yang dapat berwujud tes maupun non-tes. 

Tes dapat berwujud objektif atau uraian. Sedangkan non-tes dapat berbentuk 

lembar pengamatan atau questioner. 

e. Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pendidikan secara 

umum secara berurutan, yaitu: 
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1) Perencanaan 

2) Pengumpulan data  

3) Verifiksi data  

4) Pengolahan data  

5) Penafsiran data 

 

2. Pililhan Ganda 

a. B 

b. A 

c. C 

d. B 

e. D 
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III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Modul ini disusun berdasarkan kompetensi profesional. Kedua kompetensi 

tersebut dirangkum ke dalam kompetensi inti, kompetensi guru dan indikator 

pencapaian kompetensi. Oleh karena itu penulisan pembelajaran 2 ini bertujuan untuk: 

1. Memberikan pengatahuan tentang jenis-jenis fosil berdasarkan ukurannya. 

2. Memberikan pengetahuan kepada guru tentang tipe-tipe fosil 

3. Melakukan  peklasifikasian tentang makro fosil dan mikro fosil. 

4. Memberikan pengetahuan pengertian dan klisifikasi nanofosil. 

 

B. Uraian Materi Pembelajaran 

1. Jenis Fosil 

Berdasarkan ukurannya, jenis fosil dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu sebagai 

berikut (Sudarmo, 2010): 

 
a. Makrofosil 

Makrofosil yaitu fosil yang berukuran cukup besar sehingga dapat 

dipelajari tanpa menggunakan alat bantu optik. Cabang paleontologi yang 

khusus hanya mempelajari makrofosil disebut dengan makropaleontologi. 

Foraminifera besar yaitu foraminifera yang berukuran diameter lebih dari 2 mm 

dan volume cangkang lebih dari 3 mm3, jumlah kamar yang relatif banyak serta 

memiliki struktur cangkang bagian dalam yang kompleks. Untuk melihat contoh 

makrofosil dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
b. Mikrofosil 

Mikrofosil adalah fosil yang berukuran kecil dan untuk mempelajarinya 

diperlukan alat batu optik seperti mikroskop. Mikropalenteologi adalah cabang 

ilmu palenteologi yang khusus membahas  semua sisa-sisa organisme yang 

biasa disebut mikro fosil. Mikropalenteologi membahas tentang mikrofosil, 

klasifikasi, morfologi, ekologi dan mengenai kepentingannya terhadap stratigrafi. 

Sedangkan pengertian Mikrofosil menurut Jones (1936), Mikrofosil 

adalah fosil yang berukuran kecil, dimana untuk mempelajari sifat-sifat dan 

strukturnya dilakukan di bawah mikroskop. Umumnya fosil mikro berada di 

dalam fosil yang ukurannya lebih dari 5 mm, namun ada yang berukuran 

sampai 19 mm seperti genus fusulina yang memiliki cangkang- cangkang yang 

dimiliki organisme, embrio dari fosil-fosil makro serta bagian-bagian tubuh dari 
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fosil makro yang mengamainya menggunakan mikroskop serta sayatan tipis 

dari fosil-fosil. Untuk melihat contoh makrofosil dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
c. Nanofosil 

Nanofosil adalah fosil yang berukuran sangat kecil sehingga tidak dapat 

dipelajari dengan menggunakan mikroskop biasa (dengan pembesaran hingga 

1000 kali). Cabang paleontologi yang khusus mempelajari nanofosil disebut 

dengan mikropaleontolgi. 

 

Gambar 1. Contoh Makrofosil 
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Gambar 2. Contoh Mikrofosil 

 
2. Tipe Fosil 

Menurut ahli paleontologi ada beberapa tipe fosil tetapi secara umum ada 

dua macam tipe fosil yang perlu diketahui, yaitu fosil yang merupakan bagian dari 

organisme itu sendiri dan fosil yang merupakan sisa-sisa aktifitasnya (Sudarmo, 

2010). 

 
a. Tipe Fosil Yang Berasal dari Organismenya Sendiri 

Tipe pertama ini adalah binatangnya itu sendiri yang 

terawetkan/tersimpan, dapat berupa tulangnya, daun-nya, cangkangnya, dan 

hampir semua yang tersimpan ini adalah bagian dari tubuhnya yang ñkerasò. 

Dapat juga berupa binatangnya yang secara lengkap (utuh) tersipan. misalnya 

fosil Mammoth yang terawetkan karena es, ataupun serangga yang terjebak 

dalam amber (getah tumbuhan). Gambar 1-4 memperlihatkan contoh tipe fosil 

yang berasal dari organismenya sendiri. 

 
b. Tipe Fosil yang Merupakan Sisa-Sisa Aktifitasnya 

Fosil jenis ini sering juga disebut sebagai trace fosil (fosil jejak), karena 

yang terlihat hanyalah sisasisa aktifitasnya. Jadi ada kemungkinan fosil itu 

bukan bagian dari tubuh binatang atau tumbuhan itu sendiri. Gambar 5-8 

diperlihatkan bagaimana fosil jejak terbentuk sebagai hasil dari aktivitasnya. 

http://weiminhan.files.wordpress.com/2012/05/berbagai-jenis-foraminifera-kecil-skala-tidak-digunakan.jpg
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Adapun jenis fosil jejak antara lain ñcoproliteò (fosil bekas kotoran 

binatang) dan ñtrail and tracksò (fosil bekas jejak langkah binatang). 

Penyimpanan atau pengawetan fosil cangkang dapat berbentuk cetakan, 

berupa cetakan bagian dalam (internal mould) dicirikan bentuk permukaan 

yang halus, atau external mould dengan ciri permukaan yang kasar. Keduanya 

bukan binatangnya yang tersiman, tetapi hanyalah cetakan dari binatang atau 

organisme itu. 

 

Gambar 3. Fosil Dari Hasil Organismenya Sendiri 

 

Gambar 4. Fosil Dari Hasil Organismenya Sendiri 
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Gambar 5. Fosil Tulang Dinosaurus 

 

 

Gambar 6. Fosil Giganotosaurus Carolinii 

 

 

Gambar 7. Fosil Hasil Cetakan Bagian Dalam 
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Gambar 8. Fosil Hasil Cetakan Bagian Luar 

 

 

Gambar 9. Fosil Hasil Cetakan Bagian Dalam dan Luar 

 

Gambar 10. Fosil Hasil Cetakan Bagian Dalam 

 

 


